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SUMMARY 

ILANI SILVI. The Application of Various Doses of Quail Manure Fertilizer on 

Growth and Yield of Brassica juncea L.  

(Supervised by MUHAMMAD AMMAR and IRMAWATI). 

This study aims to determine the dose of quail manure fertilizer on growth and yield 

of Brassica juncea L. carried out from October to November 2021. This research 

was conducted on Talang Kelapa, South Sumatera (2˚55’16.4”S 104˚40’23.6”E). 

This study used a Randomized Block Design (RBD) with six treatments and three 

replications. The treatments consisted of P0 control (without quail manure fertilizer) 

; P1 with 150 grams/polybag of quail manure fertilizer ; P2 with 300 grams/polybag 

quail manure fertilizer ; P3 with 450 grams/polybag of quail manure fertilizer ; P4 

with 600 grams/polybag quail manure fertilizer ; P5 with 750 grams/polybag quail 

manure fertilizer. Parameters observed in this study were plant height (cm), leaf 

number, shoot fresh weight (g), root fresh weight (g), shoot dry weight (g), root dry 

weight (g), leaf greeness, and leaf area (cm2). The results showed that 600 g/polybag 

dose of quail manure fertilizer was the best treatment on growth and yield of 

Brassica juncea L. based on the parameter of plant height with 37.11 g, leaf number 

with 12.33, shoot fresh weight with 165.70 g, root fresh weight with 8.01 g, shoot 

dry weight with 10.55, root dry weight with 1.00 g, greeness level with 28.38, and 

leaf area with 580.68 cm2. 
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RINGKASAN 

ILANI SILVI. Pengaruh Pemberian Berbagai Dosis Pupuk Kotoran Burung Puyuh 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Caisim (Brassica juncea L.) 

(Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR dan IRMAWATI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk kotoran burung puyuh pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman caisim (Brassica juncea L.). Penelitian ini 

dilaksanakan di Talang Kelapa, Sumatera Selatan (2˚55’16.4”S 104˚40’23.6”E). 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Dengan 6 

perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 = Kontrol (tanpa pupuk kotoran 

burung puyuh) ; P1 = 150 gram pupuk kotoran burung puyuh ; P2 = 300 gram pupuk 

kotoran burung puyuh ; P3 = 450 gram pupuk kotoran burung puyuh ; P4 = 600 gram 

pupuk kotoran burung puyuh ; P5 = 750 gram pupuk kotoran burung puyuh. Peubah 

yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

berat segar tajuk (g), berat segar akar (g), berat kering tajuk (g), berat kering akar 

(g), tingkat kehijauan daun, dan luas daun (cm2). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian dosis pupuk kotoran burung puyuh sebanyak 600 g/polybag 

merupakan perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman caisim, 

berdasarkan tinggi tanaman dengan nilai 37, 11 cm, jumlah daun dengan nilai 12,33 

helai, berat segar tajuk dengan nilai 165,70 g, berat segar akar dengan nilai 8,01 g, 

berat kering tajuk dengan nilai 10,55 g, berat kering akar dengan nilai 1,00 g, tingkat 

kehijauan daun dengan nilai 28,38, dan luas daun dengan nilai 580,68 cm2. 

 

Kata Kunci: Caisim, Pupuk Kotoran Burung Puyuh. 
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BAB 1 

 

    PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Caisim (Brassica juncea L.) merupakan tanaman sawi-sawian yang sering 

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Permintaan pasar komoditas tanaman sawi 

semakin meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk dan kesadaran 

masyarakat akan pola hidup sehat dengan mengkonsumsi sayuran. Kandungan yang 

terdapat pada tanaman caisim adalah protein, karbohidrat, P, Fe, Ca, vitamin A, 

vitamin B, dan vitamin C (Marginingsih et al., 2018). Tanaman sawi caisim 

merupakan tanaman yang termasuk kedalam familia Brassicaceae yaitu masih satu 

family dengan kubis, brokoli, dan lobak yang mempunyai ciri khas memiliki empat 

kelopak bunga yang tersusun menyerupai tanda silang (Untara, 2014). 

 Salah satu upaya peningkatan produksi caisim adalah dengan memenuhi 

kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan melalui pemupukan. Pemupukan adalah 

kegiatan menambah unsur hara tertentu untuk memenuhi kebutuhan tanaman yang 

tidak dapat disediakan oleh tanah. Pemupukan dapat meningkatkan hasil panen dan 

kandungan hara yang ada pada sayuran (Faranso, 2014). Pemupukan dapat 

dilakukan dengan menggunakan pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk 

anorganik jika digunakan dalam jangka panjang akan menyebabkan perubahan 

struktur tanah, pemadatan, dan pencemaran lingkungan. Sedangkan penggunaan 

pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah, sehingga tanah menjadi gembur, 

memiliki daya simpan air yang tinggi, dan mengandung unsur hara makro dan 

mikro lengkap (Hadisuwito, 2012). 

 Pupuk organik yang umumnya digunakan oleh petani adalah pupuk 

kandang. Salah satu alternatif pupuk kandang yang dapat digunakan adalah pupuk 

kandang kotoran burung puyuh. Kotoran burung puyuh sangat mudah untuk 

ditemukan, karena kotoran burung puyuh selama ini belum banyak dimanfaatkan 

sebagai pupuk. Kotoran burung puyuh mengandung unsur unsur hara makro (Ca, 

P, N, K, dan Cl) dan unsur hara mikro (Fe, Cu, Zn, Mn dan Mo) yang diperlukan 

oleh tanaman (Kusuma, 2012). Berdasarkan hasil penelitian Sumenap et al., (2019) 

pemberian pupuk organik kotoran puyuh pada tanaman mentimun
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(Cucumis sativus L.) memberikan pengaruh nyata terhadap semua variabel 

pengamatan yang terdiri atas tinggi tanaman/panjang batang, jumlah daun, jumlah 

bunga, jumlah buah dan bobot buah segar.  

 Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

dosis pupuk kotoran burung puyuh yang tepat untuk mendukung pertumbuhan dan 

hasil tanaman caisim (Brassica juncea L.) 

 

1.2. Tujuan penelitian  

       Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian 

berbagai dosis pupuk kotoran burung puyuh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman caisim (Brassica juncea L.) 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk kotoran burung puyuh dengan dosis 600 

gram/polybag dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman caisim 

(Brassica juncea L.) 
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